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Abstrak. Urgensi penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman konsep pengukuran berat pada siswa sekolah 
dasar melalui pembelajaran berbasis aktivitas praktis 
dengan pendekatan deep learning yang lebih bermakna dan 
kontekstual. Pemahaman konsep pengukuran berat merupakan 
kemampuan penting yang harus dikuasai siswa sekolah dasar 
karena menjadi dasar dalam pembelajaran matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas 
praktis berbasis pendekatan deep learning terhadap 
pemahaman konsep pengukuran berat dengan satuan baku pada 
siswa kelas III MI Salafiyah Kajen. Penelitian ini menggunakan 
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan 
McTaggart yang dilaksanakan di MI Salafiyah Kajen dengan 
subjek 20 siswa kelas III. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, 
setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian berupa tes tertulis, 
lembar observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan statistik deskriptif. Indikator 
keberhasilan PTK ditetapkan apabila ≥80% siswa mencapai nilai 
ketuntasan serta terdapat peningkatan nilai rata-rata pada 
setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan persentase 
ketuntasan meningkat dari 40% pada pra-siklus menjadi 65% 
pada siklus I dan 90% pada siklus II, sedangkan nilai rata-rata 
meningkat dari 66,7 menjadi 80. Dengan demikian, aktivitas 
praktis berbasis pendekatan deep learning efektif meningkatkan 
pemahaman konsep pengukuran berat dan mendorong keaktifan 
siswa dalam pembelajaran. 

 
Abstract. The urgency of this study is to improve elementary 
school students’ understanding of weight measurement concepts 
through practical activity-based learning using a deep learning 
approach that is more meaningful and contextual. Understanding 
the concept of weight measurement is an important skill that 
elementary school students must master, as it serves as a 
foundation for learning mathematics. This study aims to 
determine the effect of practical activities based on a deep 
learning approach on students’ understanding of weight 
measurement concepts using standard units in third-grade 
students of MI Salafiyah Kajen. This research employs a Classroom 
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Action Research (CAR) design following the Kemmis and 
McTaggart model, conducted at MI Salafiyah Kajen with 20 third-
grade students as subjects. The study was carried out in two 
cycles, each consisting of planning, action, observation, and 
reflection stages. The research instruments included written tests, 
observation sheets, interview guidelines, and documentation. 
Data collection techniques involved tests, observations, 
interviews, and documentation. Data analysis was conducted 
using a quantitative approach with descriptive statistics. The 
success indicator of this CAR was set as at least 80% of students 
achieving mastery and an increase in the average score in each 
cycle. The results showed that the percentage of students 
achieving mastery increased from 40% in the pre-cycle to 65% in 
Cycle I and 90% in Cycle II, while the average score improved from 
66.7 to 80. Therefore, practical activities based on a deep learning 
approach are effective in improving students’ understanding of 
weight measurement concepts and encouraging active 
participation in learning. 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 

Pendahuluan 

Pemahaman konsep menjadi fondasi bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah di jenjang berikutnya (Nurhangesti & Seruni, 2024). Pemahaman 
tidak hanya melibatkan kemampuan mengingat informasi tetapi juga kemampuan 
menjelaskan, menafsirkan, dan menerapkan konsep dalam berbagai konteks, sehingga 
guru perlu menerapkan model pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk 
mengalami, mengeksplorasi, dan mempraktikkan. Oleh karena itu, pembelajaran di 
sekolah dasar seharusnya dirancang untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam 
mengeksplorasi dan mempraktikkan konsep secara langsung agar pemahaman yang 
terbentuk bersifat bermakna dan mendalam (Magdalena et al., 2020). 

Siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan operasional konkret, sehingga 
mereka membutuhkan pembelajaran berbasis pengalaman nyata untuk membantu 
mereka memahami konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak (Rahmadani et al., 
2025). Kondisi ini sejalan dengan pendapat bahwa pembelajaran yang minim aktivitas 
nyata menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep yang bersifat abstrak dan 
cenderung hanya menghafal tanpa memahami. Dengan demikian, guru perlu menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang mampu menghubungkan materi dengan pengalaman 
langsung dan situasi nyata agar konsep matematika dapat dipahami dengan lebih baik 
(Salim et al., 2018). 

Sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional, Pemerintah melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah (Permendikdasmen) Nomor 13 Tahun 2025 
menegaskan bahwa arah pembelajaran tidak berfokus pada pergantian kurikulum, 
melainkan pada penguatan kualitas proses belajar melalui pendekatan pembelajaran 
mendalam (deep learning) yang bersifat integratif. Pendekatan ini mendorong 
keterkaitan antar konsep dan tema lintas mata pelajaran, sehingga siswa tidak hanya 
memahami materi secara terpisah, tetapi mampu mengaitkan dan menerapkannya dalam 
berbagai konteks pembelajaran yang bermakna (Indonesia, 2025).  
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Hasil observasi awal pembelajaran matematika kelas III di MI Salafiyah Kajen 
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap pengukuran berat masih rendah. Siswa 
mengalami kesulitan dalam menentukan satuan baku dan kurang memahami cara 
menggunakan alat ukur serta sering melakukan kesalahan dalam membandingkan berat 
benda. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran sebelumnya masih bersifat 
teoritis dan belum memberikan pengalaman konkret yang cukup kepada siswa. Selain itu, 
pembelajaran yang dilakukan guru juga belum menerapkan pendekatan deep learning, 
sehingga siswa belum dilibatkan secara aktif untuk membangun pemahaman melalui 
pengalaman nyata, keterkaitan konsep, dan pemaknaan pembelajaran secara mendalam.  

Minimnya kegiatan praktik langsung serta kurangnya pengaitan materi dengan 
situasi sehari-hari menjadi salah satu faktor yang menyebabkan siswa kesulitan 
memahami materi pengukuran berat secara optimal (Lestari et al., 2025). Siswa yang 
kurang diberikan kesempatan praktik langsung cenderung pasif saat pembelajaran dan 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini dapat berdampak pada 
pemahaman konsep yang rendah dan kesulitan dalam memecahkan masalah (Susanti, 
2024). Jika tidak ditangani, siswa akan menghadapi hambatan dalam memahami materi 
matematika lanjutan yang membutuhkan konsep dasar pengukuran sebagai pijakan 
penting (Syahada et al., 2022).  

Pengukuran berat merupakan konsep dasar dalam pembelajaran matematika yang 
menjadi fondasi bagi materi lanjutan seperti konversi satuan, pemecahan masalah 
berbasis data, serta perhitungan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Tanpa 
pemahaman yang baik terhadap satuan baku dan prosedur pengukuran yang tepat, siswa 
berpotensi mengalami kesulitan dalam memahami materi yang lebih kompleks pada 
jenjang berikutnya (Rohman & Firdhausyah, 2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya 
perbaikan pembelajaran secara segera melalui upaya yang terencana dan sistematis. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penelitian tindakan kelas sebagai solusi 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Solusi yang relevan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah penerapan aktivitas praktis berbasis pendekatan deep 
learning. Pendekatan deep learning menekankan pembelajaran yang memberi 
pengalaman nyata kepada siswa sehingga mereka mampu membangun pemahaman 
konseptual yang lebih mendalam melalui keterlibatan langsung dalam proses belajar 
(Cholifatunisa et al., 2025). Pada pembelajaran matematika, khususnya pada materi 
pengukuran berat dengan satuan baku, siswa dituntut tidak hanya mengenal konsep, 
tetapi juga mampu menerapkan pengukuran secara tepat berdasarkan pengalaman 
konkret. Pemahaman konsep dalam pembelajaran Matematika menjadi dasar penting 
agar siswa mampu menghadapi permasalahan nyata terkait pengukuran dalam 
kehidupan sehari-hari (Putrisari et al., 2024).  

Siswa dengan pengalaman belajar yang konkret cenderung lebih mudah memahami 
konsep karena pembelajaran mengaktifkan proses berpikir logis, kemampuan 
menghubungkan informasi, dan keterampilan menerapkan konsep pada situasi nyata 
(Syafawani & Utami, 2025). Pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung 
seperti aktivitas praktis mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengamati, 
membandingkan, menalar, serta memecahkan masalah (Pebrianti & Irawati, 2024). 
Aktivitas praktis juga memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui interaksi 
dengan benda konkret sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman konsep dan 
hasil belajar (Lubis, 2025). 

Aktivitas praktis merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan siswa 
kesempatan untuk melakukan pengukuran secara langsung menggunakan alat ukur dan 
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benda konkret. Pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui 
pengalaman nyata, interaksi benda, serta proses eksplorasi mandiri (Novianto et al., 
2024). Sejalan dengan prinsip pendekatan deep learning, siswa dilatih untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan menerapkan konsep, serta 
memahami hubungan antara pembelajaran di kelas dengan kehidupan sehari-hari 
(Nabila et al., 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti peningkatan pemahaman 
pengukuran berat melalui aktivitas praktis di sekolah dasar. Penelitian menyimpulkan 
bahwa penerapan model Experiential Learning berpengaruh dalam meningkatkan 
pemahaman materi pengukuran berat pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas meningkat dari 70,00 pada pra-tindakan 
menjadi 75,00 pada siklus I dan meningkat kembali menjadi 85,00 pada siklus II. Selain 
itu, persentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 35,71% (10 
dari 28 siswa) menjadi 53,57% pada siklus I, dan meningkat menjadi 75% pada siklus II 
(Rosyidah et al., 2025).  

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis aktivitas 
nyata mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
Matematika. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan persentase hasil belajar 
dari 45,83% pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 
41,67%. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
aktif melalui pengalaman langsung mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar siswa sekolah dasar (Putra & Marta, 2024).  

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, pembelajaran berbasis 
pengalaman dan aktivitas praktis terbukti memiliki pengaruh dalam meningkatkan 
pemahaman konsep siswa sekolah dasar, khususnya pada materi pengukuran berat. 
Penulis kemudian mengembangkan penelitian dengan kebaruan berupa penerapan 
aktivitas praktis berbasis pendekatan deep learning pada materi pengukuran berat 
dengan satuan baku di kelas III. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi aktivitas 
pengukuran secara langsung dengan proses berpikir mendalam. Pembelajaran tidak 
hanya menempatkan siswa sebagai pelaku aktivitas pengukuran secara langsung, tetapi 
juga membimbing mereka untuk belajar secara lebih mendalam melalui proses kesadaran 
belajar, pemaknaan pengalaman, serta suasana belajar yang menyenangkan. Pola 
pembelajaran ini dirancang secara sistematis agar siswa tidak hanya melakukan kegiatan, 
tetapi memahami alasan, proses, dan makna dari setiap aktivitas yang dilakukan. 

Pentingnya dilakukan penelitian ini karena pemahaman konsep merupakan 
kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran Matematika, terutama 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21 dan penerapan pendekatan deep learning. 
Melalui penerapan aktivitas praktis berbasis pendekatan deep learning, diharapkan siswa 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga mampu meningkatkan 
kualitas pemahaman konsep pengukuran berat secara efektif dan berkelanjutan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memecahkan 
permasalahan pembelajaran secara langsung di kelas melalui tindakan berulang dalam 
bentuk siklus, yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
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refleksi. Metode ini digunakan karena mampu memberikan perbaikan nyata dalam proses 
pembelajaran melalui tindakan yang terencana dan sistematis. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK model Kemmis dan McTaggart dengan 
desain penelitian berbentuk siklus spiral yang terdiri dari empat tahapan, yaitu planning, 
acting, observing, dan reflecting. Pada penelitian ini dilakukan dua siklus, di mana pada 
setiap siklus siswa mengikuti pembelajaran menggunakan aktivitas praktis pada materi 
pengukuran berat dengan satuan baku. Sebelum tindakan diberikan, siswa memperoleh 
pre-test pada pra-siklus sebagai gambaran awal kemampuan. Setelah tindakan pada 
Siklus I dan Siklus II, siswa kembali diberikan Siklus II untuk melihat peningkatan 
pemahaman mereka. Melalui cara ini, data pra tindakan dan pasca tindakan dapat 
dibandingkan untuk mengetahui efektivitas aktivitas praktis dalam meningkatkan 
pemahaman siswa. 

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III MI Salafiyah Kajen yang 
berjumlah 20 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel ketika 
seluruh anggota populasi dijadikan sampel (Furqon et al., 2025). Tempat dan waktu 
penelitian dilaksanakan di MI Salafiyah Kajen, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, 
pada bulan Oktober 2025. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 
wawancara, observasi, tes tertulis, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru 
kelas III untuk memperoleh informasi awal mengenai kondisi pembelajaran dan kendala 
yang dialami siswa. Observasi digunakan untuk mengamati proses aktivitas praktis, 
mencakup keaktifan siswa, kemampuan menggunakan alat ukur, partisipasi dalam 
kelompok, dan ketercapaian indikator pemahaman.  

Tes tertulis diberikan dalam bentuk 15 soal pilihan ganda yang digunakan pada pra-
siklus, siklus I, dan siklus II untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa foto kegiatan, daftar nilai, 
perangkat pembelajaran, dan catatan lapangan. Instrumen penelitian terdiri dari 
panduan wawancara guru kelas, lembar observasi aktivitas siswa, soal tes tertulis (Siklus 
I dan Siklus II), dan dokumen penunjang penelitian seperti foto, daftar nilai, dan profil 
sekolah. Lembar observasi disusun berdasarkan indikator aktivitas belajar, sedangkan tes 
tertulis disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep pengukuran berat dengan 
satuan baku. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
statistik deskriptif. Data tes dianalisis untuk memperoleh nilai rata-rata, nilai tertinggi, 
nilai terendah, serta persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus. Ketuntasan 
belajar ditentukan berdasarkan KKM 70. Statistik deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan peningkatan nilai siswa dari pra-siklus, siklus I, hingga siklus II, 
sehingga efektivitas aktivitas praktis berbasis pendekatan deep learning dapat diketahui 
dengan jelas melalui perubahan nilai dan persentase ketuntasan. Penelitian dinyatakan 
berhasil apabila mencapai ≥ 80% siswa memenuhi nilai ketuntasan serta terdapat 
peningkatan nilai rata-rata pada tiap siklus.  

Hasil Dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mencakup proses pembelajaran serta hasil penilaian pada setiap 
akhir pembelajaran yang dilakukan secara bertahap, yaitu pada tahap pra-siklus, siklus I, 
dan siklus II. Setiap tahap menunjukkan perkembangan proses pembelajaran dan 
perubahan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pengukuran berat dengan satuan 
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baku. Data hasil penelitian digunakan untuk melihat peningkatan kualitas pembelajaran 
dan efektivitas tindakan yang telah diberikan kepada siswa. Pada pra-siklus, proses 
pembelajaran masih dilakukan secara konvensional menggunakan metode ceramah. 
Guru berperan sebagai sumber utama informasi, sementara siswa hanya mendengarkan 
dan mencatat penjelasan yang disampaikan. Setelah itu, siswa diminta menyelesaikan 
tugas secara individu tanpa adanya kegiatan interaktif atau eksploratif. Situasi ini 
menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif dan hanya memahami konsep 
pengukuran berat dengan satuan baku sebatas teori. Pemahaman mereka belum 
mendalam karena tidak memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan 
pengukuran maupun mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan siklus 1, pembelajaran mulai diarahkan pada penerapan aktivitas 
praktis berbasis pendekatan deep learning dengan model Problem Based Learning (PBL). 
Guru memulai pembelajaran dengan menghadirkan permasalahan kontekstual, misalnya 
perbandingan berat benda yang sering dijumpai siswa di rumah atau sekolah. Melalui 
proses ini, prinsip berkesadaran mulai diterapkan, siswa dilatih untuk fokus, berpikir 
terbuka, dan terlibat secara aktif baik secara fisik maupun mental. Mereka menunjukkan 
antusiasme tinggi dengan berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta membawa benda ke 
depan kelas untuk diperkirakan beratnya. Pembelajaran juga mencerminkan prinsip 
bermakna, karena siswa mengaitkan pengetahuan baru tentang satuan berat dengan 
pengalaman mereka sehari-hari. Selain itu, suasana kelas yang dinamis, penuh rasa ingin 
tahu, dan kolaboratif mencerminkan prinsip menggembirakan, di mana siswa merasa 
senang dan termotivasi mengikuti kegiatan belajar. 

Pada Siklus II, penerapan pembelajaran diperkuat dengan penggunaan media 
pembelajaran konkret untuk memperdalam pemahaman siswa. Guru menyiapkan 
berbagai alat ukur dan benda nyata, seperti timbangan serta objek dengan berbagai 
ukuran dan berat. Dengan penggunaan media ini, siswa dapat membandingkan hasil 
pengukuran dan memahami konsep satuan berat secara lebih konkret dan kontekstual. 
Prinsip berkesadaran tampak ketika siswa melakukan pengukuran dengan penuh 
perhatian dan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Prinsip bermakna muncul ketika 
siswa mampu mengaitkan kegiatan pengukuran dengan konsep matematis yang telah 
dipelajari sebelumnya. Sementara itu, prinsip menggembirakan tercermin dari suasana 
kelas yang interaktif dan menyenangkan siswa aktif bekerja dalam kelompok, berdiskusi, 
dan menunjukkan rasa ingin tahu tinggi terhadap hasil pengukuran. 

Penerapan tiga prinsip utama deep learning yang meliputi pembelajaran 
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan pada Siklus I dan Siklus II tidak hanya 
menekankan penguasaan konsep, tetapi juga menumbuhkan keterlibatan emosional, 
intelektual, dan sosial siswa dalam proses belajar. Pendekatan ini mendorong siswa untuk 
belajar secara lebih mendalam, berpikir reflektif, serta mengembangkan kemampuan 
dalam memahami dan menerapkan konsep pengukuran berat secara komprehensif dalam 
konteks kehidupan nyata, sehingga terlihat adanya perubahan positif terhadap keaktifan 
dan pemahaman siswa. Proses pembelajaran tersebut menghasilkan peningkatan hasil 
belajar yang cukup signifikan yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Deskripsi Pra Siklus Hasil Siklus I Hasil Siklus II 
Rata-Rata 66,7 71,8 80 
Nilai Tertinggi 82 89 100 
Nilai Terendah 55 60 68 
Tuntas 8 13 18 
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Deskripsi Pra Siklus Hasil Siklus I Hasil Siklus II 
Tidak Tuntas 12 7 2 
Rata-Rata Ketuntasan 40% 65% 90% 
Rata-Rata Tidak Tuntas 60% 35% 10% 
Kriteria Kurang Cukup Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemahaman siswa pada setiap tahap 
penelitian terlihat adanya peningkatan yang konsisten setelah penerapan aktivitas 
praktis berbasis pendekatan deep learning dalam pembelajaran pengukuran berat dengan 
satuan baku. Pra-siklus yang dimana pembelajaran masih dilaksanakan oleh guru kelas 
dengan metode ceramah didapatkan rata-rata nilai siswa berada pada angka 66,7 dengan 
hanya 8 siswa (40%) yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 12 siswa (60%) 
belum mencapai nilai tuntas. 

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 82, sementara nilai terendah yaitu 55. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa masih tergolong rendah, sehingga 
diperlukan upaya perbaikan dalam proses pembelajaran. Setelah pelaksanaan siklus I 
dengan penerapan aktivitas praktis tahap pertama, terjadi peningkatan rata-rata nilai 
menjadi 71,8. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 13 siswa 
(65%), sedangkan 7 siswa (35%) masih belum tuntas. Nilai tertinggi meningkat menjadi 
89, dan nilai terendah berada pada angka 60. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
aktivitas praktis mulai memberikan pengaruh positif, meskipun hasilnya masih perlu 
ditingkatkan pada siklus berikutnya. 

Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan pembelajaran dan pelaksanaan aktivitas 
praktis yang lebih terarah, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang lebih 
signifikan. Rata-rata nilai mencapai 80 dengan 18 siswa (90%) berhasil mencapai 
ketuntasan belajar, sementara hanya 2 siswa (10%) yang masih belum tuntas. Nilai 
tertinggi meningkat drastis menjadi 100, dan nilai terendah berada pada 68. Peningkatan 
dari siklus I ke siklus II ini menunjukkan bahwa aktivitas praktis telah berjalan secara 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap pengukuran berat. 

Dengan demikian, tampak adanya progres nyata dan berkesinambungan dari tahap 
pra-siklus hingga pelaksanaan siklus II. Transformasi proses belajar yang awalnya 
bersifat pasif menjadi interaktif menunjukkan bahwa aktivitas praktis berhasil 
diterapkan dalam pembelajaran. Hal ini menumbuhkan keterlibatan siswa secara 
menyeluruh, baik dari aspek pemahaman konsep, keaktifan, maupun motivasi belajar. 
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan ini efektif dalam memperdalam 
pemahaman siswa terhadap materi pengukuran berat serta meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran secara keseluruhan. 

B. Pembahasan 

Pemahaman konsep merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa pada 
pembelajaran matematika, terutama pada materi pengukuran berat. Pemahaman yang 
baik akan membantu siswa mampu menghubungkan pengalaman konkret dengan konsep 
abstrak sehingga mempermudah proses berpikir, melakukan perbandingan, memilih 
strategi, serta menentukan solusi yang tepat dalam kegiatan pengukuran (Radiusman, 
2020). Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, pemahaman tidak hanya 
diperoleh melalui ceramah, tetapi memerlukan pengalaman langsung atau hands-on 
activity yang melibatkan siswa secara aktif. Melalui aktivitas praktis, siswa dapat 
mencoba, mengamati, serta membuktikan sendiri hasil pengukuran, sehingga 
memunculkan makna dan memperkuat pemahaman konsep (Rahman, 2018). 
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Aktivitas praktis dalam pembelajaran merupakan strategi yang menekankan pada 
pengalaman langsung, penggunaan alat konkret, serta keterlibatan fisik siswa. 
Pembelajaran yang demikian sesuai dengan teori konstruktivisme yang menekankan 
bahwa siswa membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan, melakukan 
eksplorasi, mencoba, dan memecahkan masalah berdasarkan pengalamannya sendiri 
(Suhermi et al., 2025). Selain itu, strategi ini juga sejalan dengan pendekatan deep learning 
yang menekankan pembelajaran bermakna melalui keterlibatan aktif siswa dalam 
mengeksplorasi konsep, menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata dan 
merefleksikan hasil belajar. Pendekatan ini mendorong siswa untuk tidak hanya 
memahami materi secara prosedural tetapi juga mampu menjelaskan alasan suatu 
konsep digunakan, serta menerapkan pengetahuan tersebut di situasi yang berbeda 
(Isnayanti et al., 2025). Dalam konteks pengukuran berat, aktivitas praktis seperti 
menimbang benda dengan timbangan, membandingkan massa, dan menggunakan satuan 
baku memungkinkan siswa mengkonstruksi sendiri konsep berat secara nyata. Siswa 
tidak sekadar menghafal satuan gram dan kilogram, tetapi mengalami proses pengukuran 
secara langsung. 

Pada kondisi awal sebelum tindakan (pra-siklus), pemahaman siswa terhadap materi 
pengukuran berat masih rendah. Nilai rata-rata siswa hanya mencapai 66,7 dan sebagian 
besar belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 70. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran masih bersifat konvensional dan belum memberi pengalaman konkret 
kepada siswa. Kesulitan yang muncul pada tahap ini di antaranya adalah siswa belum 
memahami perbedaan satuan gram dan kilogram, serta belum mampu menentukan berat 
benda secara tepat. Kondisi ini menegaskan perlunya perbaikan pembelajaran melalui 
pendekatan yang lebih aktif, kontekstual, dan memungkinkan siswa berinteraksi 
langsung dengan objek nyata, sehingga siswa dapat membangun pemahaman secara 
bermakna sesuai dengan prinsip deep learning (Nabila et al., 2025). 

Setelah diterapkan aktivitas praktis berbasis pendekatan deep learning pada siklus I, 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata meningkat menjadi 71,8 yang 
menunjukkan bahwa sebagian siswa mulai mampu mengukur berat benda secara 
mandiri, mengidentifikasi satuan baku, dan memahami langkah-langkah menimbang. 
Pada siklus ini, siswa tidak hanya melakukan praktik menimbang, tetapi juga diminta 
mencatat hasil pengukuran, membandingkan berat beberapa benda, serta menjelaskan 
perbedaan penggunaan satuan gram dan kilogram. Kegiatan tersebut menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran mulai mengarah pada deep learning karena siswa dilatih 
berpikir lebih mendalam melalui analisis sederhana terhadap data hasil pengukuran. 
Meskipun demikian, hasil pada siklus I belum mencapai ketuntasan klasikal. Beberapa 
siswa masih terlihat kesulitan membaca skala timbangan dan menentukan satuan yang 
tepat. Dari hasil observasi, diketahui bahwa siswa sangat antusias melakukan aktivitas 
praktis, namun masih memerlukan pendampingan intensif. Berdasarkan refleksi ini, guru 
meningkatkan pengarahan penggunaan alat ukur serta memperbaiki langkah 
pembelajaran di siklus II.  

Pada siklus II, terjadi peningkatan yang jauh lebih baik. Nilai rata-rata siswa mencapai 
80, dan ketuntasan belajar secara klasikal meningkat menjadi 90% dengan 18 dari 20 
siswa mencapai nilai tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas praktis berbasis 
pendekatan deep learning sangat membantu meningkatkan pemahaman siswa. Siswa 
dapat menggunakan timbangan dengan benar, mampu menentukan satuan yang tepat (g 
dan kg), serta dapat membandingkan berat benda dengan lebih akurat. Selain itu, hasil 
observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, bekerja sama dalam kelompok, 
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serta mampu menyampaikan hasil pengukuran secara lisan maupun tulisan. Proses ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami secara prosedural, tetapi telah 
mencapai pemahaman konseptual yang lebih mendalam sesuai prinsip deep learning. 

Peningkatan dari siklus I sampai siklus II memperlihatkan bahwa aktivitas praktis 
berbasis pendekatan deep learning memberikan pengaruh nyata terhadap pemahaman 
konsep pengukuran berat siswa. Siswa belajar melalui pengalaman langsung, mencoba 
mengukur objek di sekitar, dan mendiskusikan temuan bersama teman. Temuan ini 
sejalan dengan pendapat bahwa aktivitas praktis dengan tahapan deep learning mampu 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika 
karena siswa dapat mengalami langsung proses pengukuran tanpa hanya mengandalkan 
penjelasan guru (Suryani et al., 2020). Selain itu, deep learning terbukti mampu 
memberikan dampak positif terhadap proses belajar siswa. Melalui pembelajaran ini, 
siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam 
mengeksplorasi materi, mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata, serta memahami 
makna dari apa yang dipelajari (Isnayanti et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan 
aktivitas konkret pada materi pengukuran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan (Auliyah et al., 2023). Penelitian lain menemukan bahwa pembelajaran 
berbasis praktik mampu membantu siswa memahami konsep dasar matematika dengan 
lebih mudah karena siswa memperoleh pengalaman langsung dalam mengkonstruksi 
pengetahuan (Azaria et al., 2025). Aktivitas praktis juga terbukti dapat menumbuhkan 
rasa ingin tahu, meningkatkan keterlibatan, serta memperbaiki kemampuan siswa dalam 
mengamati, menimbang, dan menarik kesimpulan (Sumiyati, 2017). Temuan tersebut 
memperkuat bahwa pembelajaran bermakna yang menekankan eksplorasi, diskusi, dan 
refleksi merupakan bentuk penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran 
matematika 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui aktivitas praktis berbasis 
pendekatan deep learning terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas 
III MI Salafiyah Kajen pada materi pengukuran berat dengan satuan baku. Peningkatan 
nilai dari pra-siklus ke siklus I dan siklus II menunjukkan perubahan yang positif. 
Aktivitas praktis juga dapat membangun keterampilan lain seperti kerja kelompok, 
komunikasi, dan pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis pengalaman tidak hanya membantu pencapaian akademik, tetapi juga 
perkembangan kompetensi dasar siswa dalam pembelajaran matematika 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan aktivitas praktis berbasis pendekatan 
deep learning efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi pengukuran 
berat dengan satuan baku di kelas III MI Salafiyah Kajen. Siswa menjadi lebih aktif, 
terampil menggunakan alat ukur, mampu mengamati dan membandingkan hasil 
pengukuran, serta lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil kerja. Hasil belajar 
mengalami peningkatan bertahap, ditunjukkan oleh rata-rata nilai pra-siklus sebesar 66,7 
dengan ketuntasan 40%, meningkat pada siklus I menjadi 71,8 dengan ketuntasan 65%, 
dan mencapai rata-rata 80 dengan ketuntasan 90% pada siklus II, yang didukung oleh 
peningkatan keterlibatan dan pemahaman konsep selama proses pembelajaran. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan keterlibatan langsung 
siswa dan menempatkan mereka sebagai pusat kegiatan belajar mampu membantu siswa 
memahami materi dengan lebih baik. Meskipun penelitian ini terbatas pada materi 
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pengukuran berat, temuan ini dapat menjadi dasar pengembangan pembelajaran pada 
materi dan mata pelajaran lain dengan dukungan instrumen penilaian yang lebih beragam 
agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat memberikan kontribusi yang 
lebih luas dalam pengembangan praktik pembelajaran. 
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